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Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and employee status
with strategies for overcoming students who have multiple roles. The subjects of this study
are students who are carrying out dual roles as workers, domiciled in Surabaya as many as
142 but only 121 respondents can be analyzed. The research was conducted using a non-
random sampling survey method. The correlation test used to estimate the relationship
between the variables of Social Support, Employee Status and Coping Strategy is using the
Multiple Linear Regression (Multiple) method with parametric statistics. The results show (1)
that thereis a significant correlation between social support and employee status with coping
strategies for students who have multiple roles (Rxy= 0.221, R2= 0.049, p = 0.050); (2) there
is a significant correlation between social support and coping strategies for students with
multiple roles (beta = 0.166, t = 2.438, p = 0.008); (3) there is no correlation between
employee status and coping strategies for students with multiple roles (beta = 0.256, t = 0.152,
p = 0.879). The estimation shows that the first and second hypotheses are accepted while the
third is rejected.

Keywords: Social Support, worker classification, Coping Strategy

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Status
Karyawan Dengan Strategi Coping Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran Ganda. Subjek
dari yaitu yaitu mahasiswa yang sedang melakukan peran ganda sebagai pekerja,
berdomisili di Surabaya sebanyak 142 namun yang bisa di Analisa hanya 121 responden.
Penelitian dilakukan dengan metode survey non random sampling. uji korelasi yang
digunakan untuk mengestimasi hubungan antara variabel Dukungan Sosial, Status
Karyawan dan Strategi Coping yaitu menggunakan metode Regresi Linear Berganda
(Mutiple) dengan parametrik statistik. Hasil estimasi menunjukan (1) terdapat korelasi
signifikan antara Dukungan Sosial Dan Status Karyawan Dengan Strategi Coping Pada
Mahasiswa Yang Memiliki Peran Ganda (Rxy= 0.221, R2= 0.049, p = 0.050); (2) terdapat
korelasi signifikan antara Dukungan Sosial Dengan Strategi Coping Pada Mahasiswa Yang
Memiliki Peran Ganda (beta = 0.166, t = 2.438, p = 0.008); (3) tidak terdapat korelasi antara
status karyawan dengan Dengan Strategi Coping Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran
Ganda (beta = 0.256,t = 0.152, p = 0.879). Estimasi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
pertama dan kedua diterima sedangkan hipotesis ketiga ditolak.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Status Karyawan, Strategi Coping
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Pendahuluan

Masa belajar di perguruan tinggi merupakan masa perkembangan dewasa awal.
Dimana pada masaitu adalah masa peralihan dimana akan muncul masalah dan tanggung
jawab baru yang harus dilakukan seiring dengan bertambahnya usia. Pada masa dewasa
awal, mahasiswa dituntut untuk mulai sadar akan sikap mandiri, mulai dari segi ekonomi,
pilihan kehidupan dan pandangan tentang masa depan. Secara umum, individu yang
tergolong dewasa muda (young adulthood) ialah yang berusia 20 sampai 40 tahun. Hal
ini dikuatkan dengan pernyataan dari (Santrock, 2002) dalam (Utami, 2020), Bahwa
Dewasa awal adalah masa periode transisi dari remaja ke dewasa yang terjadi pada
sebaran usia 18 sampai 25 tahun dengan ditandainya oleh mengkaji dan mencoba segala
sesuatu. Ciri-ciri masa dewasa awal adalah, sebagaimana diutarakan menurut Kartono
(1985) dalam (Utami, 2020) antara lain memiliki kapasitas dan dan kemungkinan untuk
dapat mengemban ilmu di universitas, keleluasaan memimpin yang kompeten,
bersemangat dan memiliki antusias yang baik untuk merubah sesuatu menjadi lebih baik
dan sebagai tenaga yang bermutu serta kompeten dalam dunia kerja. Tugas dan tahapan
perkembangan baiknya harus selalu terpenuhi, begitu juga masa dewasa awal pada
mahasiswa yang merangkap sebagai pegawai. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Endsleigh and The National Union of Student (Mitchell, 2015) dalam
(Utami, 2020) dari sebelumynya jumlah mahasiswa pekerja hanya 59% naik menjadi 77%
mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pekerja. Para mahasiswa yang mulai
masuk dalam dunia kerja untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan primer, sekunder dan
kebutuhan untuk mendapatkan peran sosial. Peran sosial ini menjadi salah satu
kebutuhan utama selain adanya transisi baik secara fisik maupun secara intelektual. Hal
tersebut sejalan dengan penyataan Santrock (1999) dalam (Fauziah, 2016) yang
menunjukan pentingnya peran sosial sebagai bukti kematanganindividu. Oleh karenaitu,
mahasiswa selain berusaha mengejar kebutuhan intelektual juga berusaha mengejar
karir pada waktu yang bersamaan. Selain menjadi mahasiswa, terdapat minat lain untuk
menjadi pegawai, mahasiswa berusaha mengejar kebutuhan intelektual dan juga
berusaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pada waktu yang bersamaan.
Keinginan ini didasarkan pada dorongan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru, mengimplemetasikan keterampilan dan kompetensi atau
pengetahuan yang mahasiswa dapatkan. Contoh peran ganda yang juga sering ditemui
adalah pada seorang mahasiswa yang sudah menikah, di mana tugas dan tanggung
jawab yang dimiliki berbeda jika dibandingkan dengan mahasiswa yang sudah bekerja.

Pada saat ini terdapat fenomena mahasiswa sekaligus sebagai pekerja, hal ini
diungkapkan oleh seorang rekan kerja peneliti yang juga memiliki peran ganda sebagai
seorang mahasiswa sekaligus pegawai. Karyawan tersebut berinisial AS (Wanita berusia
30), AR (Wanita berusia 26), dan F (pria berusia 24). Karyawan dan karyawati tersebut
menyatakan bahwa harus berusaha ekstra melakukan adaptasi terhadap lingkungan dan
kondisi saat ini. Beban tanggung jawab yang didapat pada karyawan yang bekerja dirasa
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tidak mudah, Tidak jarang mendapatkan tekanan tugas dari kampus dan tugas tugas daria
atasan secara bersamaan sehingga menjadi pemicu faktor terjadinya stress. Menurut
penelitian dari Lingard, dalam Nurfitria & Masykur, (2016) dalam (Felix et al., 2019), kondisi
psikologis dan kesejahteraan diri akan terganggu akibat munculnya stress. Sehingga

karyawan yang sedang menjalani peran ganda dengan beban tanggung jawab besar akan
rentan merasakan Kesehatan fisik yang menurun dan mulai merasakan timbulnya stress.
AS, AR, dan F sering merasakan kebingungan dalam memprioritaskan sesuatu, kelelahan,
dan memiliki kesehatan fisik yang buruk, sampai berbagai tingkatan stress.

Berdasarkan penelitian Shenoy (2004) dalam (Subandy & Jatmika, 2020), terdapat
banyak tuntutan pada mahasiswa sehingga hal tersebut bisa menjadi sumber stres yang
potensial. Selain tugas dan deadline pengumpulan tugas dalam perkuliahan, mahasiswa
yang sudah bekerja juga sering berhadapan dengan tugas di kantor yang tidak jarang
datang secara bersamaan. Adapun menurut penelitian dari Prabu (1993) dalam
(Mahardayani et al., n.d.), stress kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami
karyawan saat dihadapkan dengan pekerjaannya. Masalah lain yang bisa menimbulkan
stress antara lain rutinitas di tempat kerja yang monoton, konflik antar sesama pegawai,
tuntutan kerja yang makin bertambah, perkerjaan yang bertumpuk, gaji yang tidak sesuai,
serta kekawatiran terhadap status kepegawaian.

Fenomena Status kepegawaian juga merupakan salah satu hal yang tidak jarang
membuat karyawan sering merasa kurang nyaman, terdapat perasaan gelisah karena
adanyaresiko pemutusan hubungan kerjaan secara tiba-tiba sehingga membuat pegawai
yang berstatus kontrak sering merasakan cemas, gelisah, dan kawatir. Hallain yang dapat
memicu pegawai yang berstatus kontrak lebih mudah merasa stress adalah perasaan
tentang kemungkinan kehilangan pekerjaan dimasa yang akan datang. Menurut
penelitian dari Survei yang dilakukan oleh Regus (2012) dalam (Subandy & Jatmika, 2020),
yang berjudul pekerja di Indonesia semakin tertekan. Berdasarkan survey dari 16.000
opini pekerja profesional yang ada di seluruh dunia, dan ditemukan setengah pekerja
yang ada di Indonesia yaitu 64% terdapat tingkatan stres yang bertambah di bandingkan
dengan tahun lalu.

Survey lain dari www.gajimu.com dalam (Ferdiawan et al., 2020) di tahun 2014
stress yang dialami oleh karyawan dalam waktu semiggu adalah 5,85% tidak mengalami
setres dan semua sisanya mengalami stress. Bahkan pada 15.00% pekerja menyatakan
sering mengalami stres bahkan setiap hari (5 hari kerja).

Peneliti juga mendapatkan informasi dari beberapa mahasiswa yang memiliki peran
ganda sebagai pekerja, terdapat 10 mahasiswa yang diwawancarai oleh peneliti. Dari 10
mahasiswa, 7 diantaranya mengutarakan perasaan tertekan terhadap tugas yang didapat
dari kantor maupun dari kampus, dan 3 diantaranya tidak merasa tertekan terhadap semua
tugas dari kampus dan dari tempat kerja. Pada 7 mahasiswa yang merasa tertekan akan
tugas sehari-hari sering mengalami rasa cemas dan takut jika tidak dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu sehingga bisa mempengaruhi nilai dan menjadikan mahasiswa tidak
dapat lulus tepat waktu, mahasiswa juga harus melakukan kewajiban setiap bulan untuk
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membayar uang kuliah. Akibat lain adalah turunnya berat badan, Kesehatan fisik yang
menurun, stress, adanya gangguan mood sampai menjadi seorang yang pelupa.

Tekanan stress yang dirasakan oleh mahasiswa dengan peran ganda adalah hal
mengkhawatirkan, sehingga bisa berakibat munculnya masalah psikologis yang lebih
buruk. Maka dari itu, individu disarankan mempunyai strategi yang dapat dipergunakan
saat dihadapkan pada situasi yang tertekan dimana hal itu bisa muncul kapansaja dan
dapat mengakibatkan beberapa masalah diantaranya stress, tidak fokus dalam
mengerjakan tugas, mudah lupa, mudah marah, mengalami gangguan mood. Menurut
penelitian Greenberg (2002) dalam (Sapardo, 2019), ketika individu merasakan stress,
maka individu akan termotivasi untuk melakukan perilaku coping. Usaha yang dilakukan
individu guna mengatasi kesenjangan terhadap tuntutan yang dipersepsikan dalam
mengahadapi kondisi stress. Mahasiswa diharapkan dapat menangani permasalahan yang
dihadapinya, baik sebagai seorang mahasiswa atau sebagai seorang pegawai. Tidak mudah
bagi mahasiswa untuk mampu menghadapi berbagai masalah yang muncul baik masalah
sebagai mahasiswa ataupun masalah yang muncul sebagai pegawai, maka dari itu Individu
dapat terlebih dahulu mengumpulkan informasi mengenai apa yang harus dilakukan jika
berhadapan pada sesuatu yang tidak menyenangkan, sehingga mengetahui cara
mengambil langkah nyata untuk merubah situasi tersebut dan bisa menunjukkan
bagaimana individu bereaksi terhadap stress yang dirasakannya. Berdasarkan penelitian
Folkman dan Lazarus (1988) dalam (Zuama, 2011), menjelaskan bahwa bagaimana individu
menilai sebuah masalah, apakah berat atau ringan tergantung dari individu itu sendiri
dalam melihat sebuah peristiwa yang sedang terjadi. Maka strategi coping merupakan cara
memecahan masalah yang merupakan hasil dari adapatasi seseorang untuk berusaha
mengentaskan atau menyelesaikan masalah. Menurut Pearlin dan Schooler (1978) dalam
(Zuama, 2011), menyatakan bahwa coping adalah tingkah laku yang mengarah pada
perlindungan diri dari tekanan-tekanan psikologis yang ditimbulkan oleh problematika
pengalaman sosial. Coping dikenal sebagai cara yang dilakukan individu untuk dapat keluar
dari kondisi stres yang dialami. Mahasiswa yang sedang menghadapi situasi stressfull
membutuhkan coping yang tepat untuk dapat menghadapi berbagai masalah yang dialami
oleh mahasiswa sekaligus pekerja, sehingga dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan
tugas dan deadline setiap hari.

Strees bisa diselesaikan dengan menggunakan strategi coping, seperti yang sudah
dijelaskan di atas bahwa Strategi coping ini berfungsi mengelola persoalan maupun emosi
yang dialami. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 105 orang mahasiswa dengan
status peran ganda sebagai pekerja telah menggunakan strategi coping sebagai solusi
dalam penyelesaian persoalan (Felix et al., 2019).

Kemampuan coping mahasiswa ini disebabkan oleh beberapa macam faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Menurut Lukito & Nur’aeni (2018), Faktor eksternal meliputi
ingatan pengalaman dari berbagai situasi dan tekanan dalam kehidupan dan dukungan
sosial. Faktor internal, meliputi gaya coping yang biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari
dan terdapat pada kepribadian individu tersebut. Faktor ini sebenarnya tidak bisa
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dipisahkan namun menjadi satu kesatuan saat individu membentuk strategi coping.

Namun demikian, di dalam penelitianini penelitia berfokus pada pengaruh dukungan sosial
yang berasal dari keluarga dan teman sejawat. Dukungan sosial dianggap oleh peneliti
sebagai variable yang penting seperti yang dikemukakan oleh Gottlieb (1983) dalam
(Nurhayati, 2012), dukungan sosial adalah suatu bentuk nasehat verbal, bantuan langsung,
atau tindakan yang bermanfaat secara emosional sehingga penerima mendapatkan
pengaruh dari perilaku yang diberikan oleh orang sekitarnya. Penelitian lain menunjukan
bahwa, dukungan sosial yang berasal dari kelurga akan memiliki dampak yang besar
terhadap kebahagiaan individu (Taylor, et al, 2010) dalam (Nyla R. Branscombe, 2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Merujuk pada latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih jauh. Hal tersebut
diwujudkan dengan melakukan penelitian. Adapun rumusan permasalahan dari penelitian
tersebut adalah:
a. Mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial dan status karyawan dengan
strategi coping pada mahasiswa yang memiliki peran ganda.
b. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan strategi coping pada
mahasiswa yang memiliki peran ganda.
c. Mengetahui adanya perbedaan status karyawan dengan strategi coping pada
mahasiswa yang memiliki peran ganda.
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah:

(Sovitriana & Sovitriana, 2018) melakukan penelitian dengan judul Hubungan
Kepribadian Hardiness Dan Dukungan Sosial Dengan Strategi Coping pada Caregiver
Panti Sosial Di Jakarta. studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan responden
penelitian berjumlah 38 orang yang diperoleh hasil analisis data penelitian pada hipotesis
pertama dengan menggunakan Korelasi Analisis Eta antara variable kepribadian
hardiness dengan strategi coping yang berbunyi “ada hubungan kepribadian hardiness
dengan strategi coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa 1” diterima. Pada hipotesis
kedua dengan menggunakan Korelasi Analisis Eta didapatkan hasil analisis data antara
dukungan sosial dengan strategi coping yang berbunyi “ada hubungan dukungan sosial
dengan strategi coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa 1” diterima. Pada hipotesis
ketiga yang berbunyi “ada hubungan antara kepribadian hardiness dan dukungan sosial
dengan strategi coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa 1" diterima. kesimpulan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness dengan strategi
coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa 1. Hal ini berarti karakteristik kepribadian
hardiness pada caregiver dapat memengaruhi pemilihan strategi coping individu
tersebut. Kemudian dapat diketahui bahwa ada hubungan antara dukungan sosial
dengan strategi coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa 1. Hal ini berarti dukungan
sosial yang diterima atau dirasakan caregiver dapat memengaruhi pemilihan strategi
coping individu tersebut. Kemudian hasil penelitian juga mengemukakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness dan dukungan sosial dengan
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strategi coping pada caregiver PSBL Harapan Sentosa Hal ini berarti karakteristik
kepribadian hardiness dan dukungan sosial yang dirasakan caregiver dapat memengaruhi
pemilihan strategi coping individu tersebut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menambahan variabel
dengan memodifikasi model pada penelitian terdahulu. Perubahan tersebut yaitu
dengan menggunakan dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variable
independent terdiri dari Hubungan Dukungan Sosial dan Status Karyawan, sedangkan
variabel dependen adalah Strategi Coping. Responden penelitian ini yaitu Mahasiswa
Yang Memiliki Peran Ganda sebagai seorang karyawan pada suatu perusahaan. Peneliti
berusaha melihat sejauh mana korelasi antara dukungan sosial atau status karyawan
dengan strategi coping yang dimiliki para mahasiswa yang melakukan peran ganda
sekaligus. penelitian sebelumnya mencoba melihat hubungan yang sama dibeberapa
variable yang hampir sama dan subyek yang bebeda seperti pada penelitian (Lusiani &
Budiman, 2016) menggunakan variable Dukungan Sosial dan Coping Strategy, fokus
subyek para Penderita Stroke yang berada di Rumah Sakit Al Islam Bandung, lalu
penelitian (Nurhayati, 2012) dengan variable Dukungan Sosial variable Strategi Coping
yang fokus pada subyek Lansia yang berada di lokasi Posyandu Lansia Ketonggo
Wonokromo Pleret Bantul, dan yang terakhir penelitian dari (Sovitriana & Sovitriana,
2018) melakukan penelitian dengan variable Kepribadian Hardiness Dan Dukungan Sosial
Dengan Strategi Coping, yang fokus pada subyek Caregiver di lokasi Panti Sosial Bina
Laras Harapan Sentosa 1. Fokus penelitian ini antara lain mencoba memberikan edukasi
tentang pentingnya memberdayakan diri untuk memiliki cara atau strategi dalam
menyelesaikan masalah guna mengurangi dampak stress pada individu yang
menjalankan peran ganda terutama mahasiswa yang bekerja
Metode

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang melakukan peran ganda
sebagai pekerja, mengambil sampel mahasiswa yang masih aktif yang sedang menjalani
peran ganda sebagai pekerja pada sebuah perusahaan, dengan usia 19-28 tahun.
responden pada penlitian ini diperoleh sebanyak 142 responden namun yang dapat
dianalisa sebanyak 121 dari 14.178 mahasiswa pekerja yang ada di kota Surabaya (Sakernas,
2019), dengan Teknik non random sampling yakni Purposive Sampling. Menururt Sugiyono
(2010) dalam (Indriyani, 2017) metode survey yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan karakteristik sampel berusia 19-28 tahun, sedang menjalankan peran ganda
sebagai pekerja dapat diambil sebagai subjek penelitian.

Hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 25 pada skala Strategi
Coping menunjukan bahwa koefisien Chronbach’s Alpha adalah 0,930 sedangkan skala
Dukungan Sosial memiliki koefisien sebesar 0,890, di mana kedua hal tersebut merupakan
variabel yang reliabel karena mendekati angka 1.

Pada uji normalitas peneliti menggunakan koefisien kolmogrov-smirmov test, di
mana hasil uji Z = 0,040 dengan nilai p = 0,200 untuk variabel Perilaku Dukungan Sosial.
Variabel Strategi Coping memiliki nilai uji Z sebesar 0,040 dengan nilai p = 0,200. Oleh

Persona: Jumnal Psikologi Indonesia

Page | 6
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) age |




Judul Naskah Baris 1
Judul Naskah Baris 2

karena itu, keuda variabel tersebut dinyatakan terdistribusi normal. Kemudian untuk uji
linieritas antara Strategi Coping dengan Dukungan Sosial menunjukkan F = 1,502 dengan

p = 0,063, keduanya mempunyai hubungan yang linier. Selanjutnya Hasil uji
Multikolinieritas dukungan sosial dengan strategi coping dan status karyawan dengan
strategi coping menunjukkan nilai Tolerance = 0,994 dan nilai VIF = 1,006, di mana VIF <
10,00, maka model regresi tersebut dinyatakan tidak memiliki multikolinieritas. Terakhir,
estimas uji Heteroskedastisitas antara Dukungan Sosial dengan Strategi Coping yaitu
signifikan p= 0,489, di mana hal tersebut menyatakan bahwa antara Dukungan Sosial
dengan Strategi Coping pada model regresi tidak ditemukan adanya heteroskedastisitas.
Hasil estimasi uji Heteroskedastisitas antara Status Karyawan dengan Strategi Coping yaitu
menghasilkan nilai p = 0,527, di mana hal tersebut menyatakan bahwa antara Status
Karyawan dengan Strategi Coping tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi.
Hasil
Merujuk pada analisa estimasi model regresi linier berganda pada variabel

dukungan sosial dan variabel status karyawan dengan variabel strategi coping,
mengasilkan beberapa hasil estimasi, antara lain:
a. Hasil Uji Regresi Simultan

Hasil estimasi regresi simultan terhadap variabel -variabel bebas yaitu dukungan
sosial dan status sosial dengan strategi coping secara simultan adalah sebagai berikut:
Tabel. 1 Hasil Estimasi Regresi Simultan

Hubungan Rxy F R square p Keterangan
Dukungan Sosial
(X1), Status 0,221 3,030 0,049 0,05 Signifika
Karyawan (X2), 0 n

Strategi Coping (Y)

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dukungan sosial dan status karyawan dengan
strategi coping pada mahasiswa peran ganda memiliki korelasi yang signifikan, di mana
ditunjukkan dengan nilai F = 3,030, nilai Rxy = 0,221 dan nilai p = 0,050. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa, hipotesis penelitian ini dapat diterima, di mana
variabel dukungan sosial dan status karyawan berkorelasi sekaligus menjadi estimator
yang signifikan untuk variabel strategi coping. Besaran pengaruh efektif dari kedua
variabel bebas dapat tercermin dari nilai pada koefisien R square yaitu sebesar 0,049, di
mana hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel yakni dukungan sosial dan status
karyawan dapat menentukan strategi coping dari para mahasiswa yang bekerja sebesar
4,9%, sedangkan 95% dapat dipengaruhi variabel lain diluar model. Hasil estimasi dari
analisis regresi yang dilakukan secara parsial adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Parsial

Regresi t p Keterangan
Dukungan Sosial (X1), Strategi 2,438 0,016/2 Sangat

Coping (Y) =0,008 Signifikan
Status Karyawan (X2), Strategi 0,152 0,879  Tidak Signifikan
Coping (Y)

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji regresi, hipotesis dukungan sosial (X1) dengan Strategi
Coping (Variabel Y) menghasilkan nilai t = 2,438 dengan level signifikansi nilai p = 0,016 (p
< 0,05), Data yang didapatkan adalah two-tailed sehingga hasil nilai (p) atas variabel
Strategi Coping dibagi dua dengan hasil nilai 0,008. Berdasarkan estimasi tersebut maka
disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan Strategi Coping. Oleh karena itu, semakin tinggi dukungan sosial
seseorang, maka semakin tinggi juga Strategi Copingnya, begitu pula sebaliknya. Hal
tersebut menunjukan apabila hipotesis (X1) pada penelitian ini dapat diterima.
Selanjutnya, hipotesis status karyawan (X2) dengan Strategi Coping(Y) menghasilkan nilai
t = 0,152 dengan level signifikansi nilai p = 0,879 (p < 0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi atau tidak terdapat hubungan antara status
karyawan dengan Strategi Coping. Hal tersebut menunjukkan bahwa status karyawan
tidak berpengaruh terhadap Strategi Coping seseorang. Oleh karenaitu, hipotesis tersebut
(X2) ditolak. Selanjutnya, guna mengetahui persentase variabel yang berpengaruh
terhadap strategi coping bisa dapat diestimasi dengan SE dan SR.
Tabel 3. Hasil SE dan SR

Variabel Pearson Beta
correlation
Dukungan Sosial, Strategi Coping 0,221 0,220

Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa, variabel dukungan sosial memiliki nilai Beta 0,220
sedangkan nilai dari pearson correlation adalah 0,221 sehingga perhitungan SE dan SR pada
dukungan sosial yang mempengaruhi strategi coping sebesar 5%.

Pembahasan

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk dukungan emosional yang membantu
individu mengurangi stress yang dirasakan, sehingga individu yang bersangkutan dapat
merasa diperhatikan dan dihargai oleh orang disekitarnya. Sementara itu strategi Coping
merupakan suatu usaha dari individu untuk menemukan cara menguasai, menoleransi,
atau mengurangi tekanan-tekanan baik itu berasal dari internal atau eksternal Ketika
individu dalam kodisi stress.

Mahasiswa yang sedang menghadapi situasi stressfull membutuhkan coping yang
tepat untuk dapat menghadapi berbagai masalah yang dialami saat di kantor dan saat di
kampus. beberapa faktor yang tidak dapat dipisahkan namun menjadi satu kesatuan saat
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individu membentuk strategi coping diantaranya yaitu kondisi individu, kerakteristik
kepribadian, dan dukungan sosial yang dirasakan. Pada penelitian ini, peneliti berfokus

pada pengaruh dukungan sosial yang bersumber dari keluarga dan rekan sejawat.

Pada setiap perilaku coping yang dilakukan oleh setiap individu pastilah memiliki
posited dan negative, dari fenomena yang ada memiliki dampak yang patut di pertahankan
seperti mampu memecahkan masalah, dekat dan mendapat dukungan sosial dari orang
terdekat, serta selalu berpikir positif. Lalu untuk dampak yang perlu ditinggalkan yaitu lari
dari masalah dan menyalahkan diri sendiri.

Pada mahasiswa yang bekerja di bagi menjadi dua, pekerja yang berstatus tetap
dan pekerja yang berstatus kontrak, keduanya sama-sama saling berhubungan dengan
statrategi coping, di lain pihak karyawan dengan dukungan sosial rendah akan memiliki
perilaku coping yang rendah, begitupun sebaliknya jika karyawan yang kontrak ataupun
karyawan tetap dengan memiliki dukungan sosial yang tinggi maka mereka juga dapat
memiliki perilaku coping yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tabel Uji
Regresi Liniear Berganda diatas, Hipotesis Dukungan Sosial (X1) dan Status Karyawan (X2)
dengan Strategi Coping () diperoleh rxy 0,221 dengan p = 0,050 pada level signifikan (p
< 0,05) dan nilai F yaitu 3,030 dengan F tabel 3,07. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan atau korelasi antara Dukungan Sosial (X1) dan Status Karyawan (X2) dengan
Strategi Coping (Y). Hasil analisis estimasi dari data tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah benar, sehingga hipotesis dapat diterima.

Dukungan sosial mungkin melindungi orang terhadap efek buruk dari stres
dengan mengarahkan mereka untuk menafsirkan situasi sehingga mengurangi efek
negative yang ditimbulkan dari stress. Sehinggal dukungan sosial memiliki hubungan
dengan strategi coping hal ini dibuktikan dengan hasil estimasi dari uji regresi yaitu
hipotesis Dukungan Sosial (X1) dengan Strategi Coping (Y) menghasilkan nilai t = 2,438
pada level signifikansi dengan nilai p = 0,016 (p < 0,05), Data yang didapatkan adalah two-
tailed sehingga hasil nilai (p) atas variabel Strategi Coping dibagi dua dengan hasil nilai
0,008. Oleh karena itu, semakin tinggi dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi
juga Strategi Copingnya, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut menunjukan apabila
hipotesis (X1) pada penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis selanjutnya pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan
perbedaan antara Strategi Coping dengan Status Karyawan pada level signifikansi nilai p
sebesar 0,167 (p > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan perbandingan antara Strategi Coping dengan Status Karyawan. Maka dapat
disimpulkan status karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap Strategi Coping pada
mahasiswa yang memiliki peran ganda. Hasil analisis data tersebut membuktikan hipotesis
ditolak, ditolaknya hipotesis ini karena tidak terbukti adanya perbandingan antara status
karyawan dengan strategi coping pada mahasiswa dengan peran ganda sebagai pekerja.
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Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara dukungan sosial dan status karyawan dengan strategi coping, hubungan antara
dukungan sosial dengan strategi coping dan hubungan antara status karyawan dengan
strategi coping pada mahasiswa yang memiliki peran ganda. responden pada penlitian ini

diperoleh sebanyak 142 namun yang dapat dianalisa sebanyak 121 responden dari 14.178

mahasiswa pekerja yang ada di kota Surabaya. Proses survey dengan menggunakan

“Google Form” dengan metode purposive sampling dan estimasi data menggunakan

metode Regresi Linear Berganda. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan yaitu:

Terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan pada variabel Dukungan Sosial dan

Status Karyawan dengan Strategi Coping. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa

hipotesis yakni, “Ada hubungan antara dukungan sosial dan status karyawan dengan

strategi coping pada mahasiswa yang memiliki peran ganda” diterima.

2. Terdapat hubungan sangat signifikan antara Dukungan Sosial dengan Strategi Coping.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis “antara dukungan sosial dengan strategi
coping pada mahasiswa yang memiliki peran ganda” diterima.

3. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara Status Karyawan dengan Strategi
Coping. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis “Ada hubungan antara Status
Karyawan dengan Strategi Coping.” ditolak.

Saran

Hasil dari penelitian ini diharapkkan dapat memberikan dampak berupa sumbangan
pemikiran bagi mahasiswa yang melakukan peran ganda agar memahami pentingnya
membangun dan memiliki strategi coping yang baik agar mampu menguasai, menoleransi,
atau mengurangi tekanan-tekanan stress, terlebih jika dilengkapi dengan menijalin
kedekatan dengan orang-orang sekitar dan mendapat dukungan sosial dengan cara
melakukan interaksi rutin dengan kerabat terdekat seperti orang tua atau saudara
kandung, menyampaikan beberapa pencapaian yang sudah didapatkan kepada orang
terdekat, mencoba meminta saran dan pendapat kepada rekan kerja, sehingga yang
diharapkan setelah individu sudah mencoba berbagai cara pendekatan kepada orang
terdekat bisa memberikan dampak yang besar terhadap kebahagiaan individu. Sehingga
diharapkan mahasiswa dengan peran ganda mampu menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab keduanya dengan baik.

Peneliti selanjutnya dapat merujuk penelitian ini dengan memodifikasi model yakni
dengan merubah variabel bebas dengan variabel yang belum diteliti atau bisa melakukan
penelitian dengan subjek yang berbeda. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian
lanjutan mengenai dukungan sosial, status karyawan dan strategi coping pada lokasi atau
pada subyek yang berbeda sehingga dapat dikatahui apakah akan memberi pengaruh dan
hasil yang berbeda atau tidak.
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